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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Memelihara kesehatan gigi dan mulut sangat penting untuk
memperoleh kesehatan tubuh, khususnya pada anak — anak karena pada
masa anak —anak sangat penting karena kondisi gigi susu (gigi decidui) saat
ini sangat menentukan keadaan gigi-gigi permanen penggantinya.

Masalah kesehatan gigi yang paling sering terjadi pada anak — anak
adalah karies gigi. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan, angka
kejadian karies gigi pada anak 60 — 90%. Di Indonesia, prevalensi karies
gigi pada kelompok usia 4 tahun 85% dan usia 5 tahun 86,4%. Hal ini
menunjukkan bahwa prevalensi karies anak usia prasekolah masih tinggi.

Menurut SKI tahun 2023, angka prevalensi karies pada anak-anak
berusia 5-9 tahun di Indonesia mencapai 49,9%. Sedangkan pada wilayah
Sumatera Selatan angka prevalensi karies gigi mencapai 45,6%. Tingginya
angka kejadian karies tersebut menggambarkan bahwa upaya dalam
mencegah karies gigi pada anak-anak belum berjalan dengan sempurna,
termasuk juga harapan World Health Organization (WHO) mengenai target
Indonesia bebas karies pada tahun 2030 yang masih menghadapi tantangan
yang cukup besar (SKI, 2023).

Kelainan gigi yang sering dijumpai pada anak prasekolah adalah
karies gigi (gigi berlubang), karena pada umumnya keadaan kebersihan

mulut anak lebih buruk dan anak lebih banyak makanmakanan serta



minuman yang menyebabkan karies dibandingkan dengan orang dewasa.
Peran orangtua sangat diperlukan dalam pemeliharaan kesehatan anak,
khususnya kebersihan gigi dan mulut karena anak usia prasekolah masih
bergantung pada orang tua (Prasuda et al., 2017).

Tingkat pendidikan merupakan tingkat kemampuan seseorang
dalam memperoleh dan memahami informasi kesehatan. Semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang diasumsikan, semakin baik tingkat
pemahamannya terhadap informasi kesehatan yang diperolehnya,
mengemukakan bahwa, status pendidikan mempengaruhi kesempatan
memperoleh informasi mengenai penatalaksanaan penyakit, contohnya
karies gigi (Prasuda et al., 2017).

Tingkat pendidikan juga memengaruhi interpretasi informasi yang
diperoleh sehingga menyebabkan perbedaan pengetahuan yang diterima.
Pengetahuan dan pemahaman dalam pola pengasuhan anak yang optimal
seharusnya diperoleh dari masyarakat dengan beragam tingkat Pendidikan
(Mupidati & Rizqgiea Shovie, 2023).

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang peran
pendidikan orang tua dan variabel terkait kesehatan gigi anak sebagai dasar
teori penelitian ini. Penelitian Amelia et a/ (2023) menunjukkan bahwa
status karies gigi anak berkaitan dengan tingkat pendidikan orang tua, di
mana pendidikan orang tua berpengaruh terhadap perilaku hidup sehat yang
berdampak pada kesehatan gigi anak. Selain itu, penelitian yang dilakukan

Wijaya (2022) menemukan bahwa tingkat pengetahuan dan pendidikan ibu



berhubungan dengan status karies gigi pada siswa sekolah dasar, yang
menunjukkan bahwa pendidikan orang tua turut memengaruhi pengetahuan
dan perilaku dalam menjaga kesehatan gigi anak. Tingkat pendidikan orang
tua merupakan salah satu faktor sosial yang berperan dalam prevalensi
karies gigi pada anak, di mana pendidikan yang lebih tinggi berkaitan
dengan risiko karies yang lebih rendah. Penelitian (Prasuda et al., 2018)
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat pendidikan orang
tua dengan kejadian karies gigi pada anak usia sekolah. Penelitian
(Ermawati et al., 2024) melaporkan bahwa tingkat pendidikan,
pengetahuan, dan sikap orang tua berhubungan dengan status karies gigi
anak sekolah dasar. Meskipun demikian, hasil penelitian tersebut dilakukan
pada karakteristik responden dan lokasi yang berbeda, sehingga masih
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui hubungan tingkat
pendidikan orang tua dengan kejadian karies gigi pada anak di TK BMB

Kids Palembang.

. Rumusan Masalah

Apakah ada hubungan antara tingkat pendidikan orang tua (ibu)
dengan kejadian karies gigi di TK BMB Kids Palembang?
. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui hubungan tingkat pendidikan orang tua (ibu) dengan kejadian

karies gigi pada anak TK BMB Kids Palembang.



2. Tujuan Khusus
a. Diketahui tingkat pendidikan orang tua (ibu) pada anak TK BMB Kids
Palembang
b. Diketahui angka kejadian karies gigi pada anak TK BMB Kids
Palembang
c. Diketahui hubungan antara tingkat pendidikan orang tua (ibu) dengan
kejadian karies gigi pada anak TK BMB Kids Palembang
D. Manfaat Penelitian
a. Bagi Institusi
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan
masukan bagi institusi pendidikan kesehatan dalam pengembangan
kurikulum dan peningkatan kualitas pembelajaran dalam teori mengenai
hubungan tingkat pendidikan terhadap kejadian karies gigi pada anak Tk
BMB Kids Palembangg
b. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan,
pengalaman, dan keterampilan peneliti dalam melakukan penelitian di
bidang kesehatan gigi dan mulut, khususnya dalam mengkaji hubungan
tingkat pendidikan terhadap kejadian karies gigi pada anak Tk BMB
Kids Palembang. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi sarana

penerapan ilmu yang telah diperoleh selama masa pendidikan.



3. Bagi Taman Kanak-Kanak (TK)
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak
Taman Kanak-Kanak dalam upaya meningkatkan program pendidikan
dan pembinaan kesehatan gigi dan mulut anak, serta sebagai dasar dalam
menjalin kerja sama dengan tenaga kesehatan untuk mendukung

terciptanya lingkungan sekolah yang sehat.
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